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ABSTRAK 
Kekerasan dalam pacaran sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Adapun bentuk 

kekerasan dalam pacaran berupa kekerasan fisik, psikologis, dan seksual. Tindakan 

kekerasan dalam pacaran dapat berdampak negatif secara psikologis dan fisiologis bagi 

pelaku maupun korban, dari itu perlunya mengetahui berbagai faktor yang dapat 

menjadi penyebab terjadinya tindakan kekerasan dalam hubungan pacaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji peran regulasi emosi sebagai moderator pengaruh 

childhood maltreatment terhadap kekerasan dalam pacaran. Teknik sampling 

menggunakan snowball dengan jumlah subjek sebanyak 211 subjek. Pengukuran 

menggunakan instrument Comprehensive Child Maltreatment Scale (CCMS), 

Difficulties in Emotion Regulastion Scale (DERS), dan Confilc Tastics Scale (CTS2). 

Analisis data menggunakan metode Moderated Reggression Analisis (MRA) dengan 

bantuan software SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi tidak 

berperan sebagai moderator pengaruh childhood maltreatment terhadap kekerasan 

dalam pacaran. 

Kata Kunci: Kekerasan dalam Pacaran, Childhood Maltreatment, Regulasi Emosi 
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ABSTRACT 

Dating violence often occurs in everyday life. The forms of violence in dating are 

physical, psychological, and sexual violence. Actions in courtship can have a negative 

psychological and physiological impact on both perpetrators and victims, from the need 

to know various factors that can cause acts of violence in dating relationships. This 

study aims to examine the role of emotion regulation as a moderator in the relationship 

between child abuse and dating violence.T he sampling technique used snowball with a 

total of 211 subjects. Measurements were made using the Comprehensive Child 

Maltreatment, Difficulties in Emotion Regulation Scale (DERS), and Conflict Tastics 

Scale (CTS2) measure research variables. Data analysis used the Moderated 

Regression Analysis (MRA) method with the help of SPSS 23 software. The results 

showed that moderating emotion regulation had no significant effect on the relationship 

between childhood violence and dating violence. 

Keywords: Dating violence, Childhood maltreatment, Emotional regulation 
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PENDAHULUAN 
Hubungan dalam pacaran merupakan aktivitas pertemuan yang melibatkan antar 

pasangan untuk melakukan aktivitas bersama yang memiliki tujuan untuk saling 

mengenal satu sama lainnya. Hubungan dalam pacaran akan terjalin dalam berbagai hal 

yang mengarahkan pasangan untuk saling membangun satu sama lain sehingga 

mendapatkan rasa aman dan berharga (DeGenova, 2008). Menurut KOMNAS anti 

kekerasan terhadap perempuan, kasus kekerasan dalam pacaran di Indonesia dalam lima 

tahun terakhir (2016- 2020) masih terbilang tinggi dengan rata- rata setiap tahunnya 

mencatat lebih dari 1.000 kasus. Masalah perilaku kekerasan dalam pacaran telah 

menjadi hak asasi mausia serta kesehatan masyarakat yang substansial secara 

Internasional (WHO, 2013). Oleh karena itu tindakan kekerasan dalam pacaran penting 

untuk dikaji lebih lanjut 

Kekerasan dalam pacaran merupakan perilaku kekerasan yang tertuju pada 

pasangan yang berbentuk kekerasan fisik, psikologis, dan yang bersifat seksual (WHO, 

2017). Kekerasan dalam pacaran yakni insiden kekerasan yang terjadi pada pasangan 

yang sedang menjalin hubungan dan melakukan tindakan kekerasan dengan melakukan 

penyerangan fisik, ekonomi, psikologis dan juga membatasi perilaku pasangan dengan 

berlebihan (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik 

Indonesia, 2018). 

Pada penelitian sebelumnya banyak peneliti yang berfokus pada pembahasan 

korban kekerasan dalam pacaran dibandingkan pembahasan tentang pelaku dari 

kekerasan dalam pacaran. Sehingga pada penelitian ini akan berfokus pada pelaku 

kekerasan dalam pacaran. Beberapa peneliti telah meneliti konsekuensi yang di rasakan 

oleh pelaku kekerasan dalam pacaran yakni memperkuat tindakan agresi seperti, 

memenangkan argumen, mendapatkan apa yang pelaku inginkan, merasa lebih tenang, 

kurangnya stres dan merasa terkendali. Namun pelaku juga merasakan serangkaian 

konsekuensi yang berpotensi menghukum seperti, pembalasan, rasa bersalah, perasaan 

sedih dan kehilangan rasa hormat (Bonem et al., 2008;Cornelius et al., 2015). 
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Selain berdampak pada pelaku, kekerasan dalam pacaran memiliki dampak yang 

cukup merugikan, salah satunya pada korban perempuan, World Health Organization 

(2013) menyampaikan bahwa perempuan yang menjadi korban kekerasan dalam 

pacaran dua kali lebih memungkinkan untuk mengalami depresi dan berujung pada 

kematian (42%) dibandingkan dengan perempuan yang tidak mengalami kekerasan 

dalam pacaran. Dampak psikologis dari terjadinya kekerasan dalam pacaran di 

antaranya yakni korban cenderung mengalami stres, merasakan kecemasan, memiliki 

waktu yang sulit untuk berkonsentrasi, merasa harga dirinya rendah, hingga bisa 

berujung pada depresi dan ide bunuh diri (Safitri & Sama’I, 2013). Selain cidera, korban 

kekerasan dalam berpacaran memiliki risiko penyalahgunakan zat yang lebih tinggi, 

berat badan yang tidak terkontrol, kesehatan yang buruk, perilaku yang mengarah pada 

seksual, kehamilan, dan perilaku bunuh diri (Silverman et al., 2001). WHO (2017) 

menyampaikan 30% perempuan yang telah menjalin hubungan pacaran memiliki 

pengalaman kekerasan fisik dan kekerasan seksual.  

Bagi pelaku kekerasan, tindakan kekerasan merupakan salah satu cara untuk 

menyelesaikan konflik interpersonal yang terjadi dalam hubungannya (Scott & Straus, 

2007). Begitupula pelaku kekerasan dalam pacaran sering menggunakan tindakan 

kekerasan sebagai alasan dasar cinta terhadap pasangan, sehingga korban berpikir 

tindakan tersebut wajar untuk dilakukan (Putri et al., 2016). Perlakuan pelaku kekerasan 

seperti itu membuat korban dengan mudah melemah, memaafkan pelaku kekerasan, dan 

terus berlanjut hubungan seperti biasa. Kekerasan merupakan pola kebiasaan pelaku 

berulang dan berakhir melakukan kekerasan, penyesalan, meminta maaf, melanjutkan 

hubungan sebagai biasa, mengulangi lagi, maka itu menjadi siklus kemalangan bagi para 

korban yaitu tidak pernah berakhir (Murray, 2007). 

 Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku kekerasan dalam pacaran baik 

laki- laki atau perempuan termotivasi untuk melakukan kekerasan disebabkan berbagai 

alasan, salah satunya ditemukan pada pelaku laki- laki yang lebih termotivasi untuk 

melakukan kekerasan fisik karena emosi marah dan keinginan untuk mendapatkan 

perhatian pasangannya, sedangkan untuk pelaku perempuan lebih termotivasi untuk 
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melakukan pembalasan karena terluka secara psikologis dan untuk mengungkapkan 

perasaannya yang tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata (Shorey et al., 2010). 

Penyebab terjadinya tindakan kekerasan saat menjalin hubungan bersama pasangan 

dapat dipengaruhi beberapa faktor diantaranya yaitu faktor sosial, faktor hubungan itu 

sendiri, faktor komunitas, dan faktor individu (Krug et al., 2002).  

Salah satu faktor individu yang dapat menjadikan individu menjadi pelaku 

kekerasan dalam pacaran yakni memiliki pengalaman kekerasan di masa lalu dalam 

keluarga, oleh karena itu salah satu faktor yang berkontribusi dalam terjadinya 

kekerasan dalam pacaran adalah childhood maltreatment. Menurut Trickett dan 

McBride-Chang (1995) childhood maltreatment diasosiasikan dengan pelanggaran 

terhadap prinsip-prinsip pengasuhan anak yang mengarah pada perkembangan optimal. 

Individu yang mengalami childhood maltreatment memiliki kecenderungan menjadi 

pelaku kekerasan ketika tumbuh dewasa dan saat menjalin hubungan dengan orang lain. 

Individu yang pernah menjadi korban kekerasan dalam pacaran sebelumnya lebih 

memungkinkan akan terlibat dalam tindakan kekerasan dalam pacaran (Reyes et al., 

2016).  

Berdasarkan teori pembelajaran sosial dan teori transmisi kekerasan antar 

generasi bahwasannya korban childhood maltreatement mengarah pada peningkatan 

kemungkinan terjadinya kekerasan pada masa remaja dan dewasa melalui pemodelan 

dan penerimaan kekerasan (Bandura, 1971; Widom, 1998). Hal ini sebagaimana 

dijelaskan oleh Owens & Straus (1975) anak- anak yang pernah mengalami kekerasan 

secara interpersonal pada usia muda, memiliki peluang lebih besar menjadi pelaku 

kekerasan pada usia dewasa. Penelitian umumnya mendukung teori ini, dengan hasil 

yang menunjukkan pengaruhnya menjadi korban childhood maltreatment dengan 

terjadinya tindakan kekerasan dalam pacaran (Arriaga & Foshee, 2004). 

Anak-anak yang memiliki hubungan baik selama periode pengasuhan dapat 

memandang diri mereka dan orang lain sebagai individu yang layak untuk dicintai dan 

disayangi (Lee.M et al., 2014). Sebaliknya, anak- anak yang mengalami childhood 

maltreatment memiliki pengaruh secara signifikan dengan terjadinya kekerasan dalam 
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pacaran (Maxwell & Maxwell 2003). Individu yang mengalami kekerasan fisik pada 

masa anak- anak cenderung menjadi pelaku dari kekerasan dalam pacaran (Gover et al., 

2011). Begitupun dengan hasil (Magdol et al., 1998)  individu yang mengalami 

kekerasan secara psikologis semasa kecil memberikan peluang untuk menjadi pelaku 

kekerasan dalam pacaran bagi laki-laki. Individu yang pernah menjadi korban kekerasan 

seksual semasa anak- anak memiliki pengaruh pada tindakan kekerasan secara fisik 

dalam masa pacaran baik untuk laik- laki maupun perempuan (Foo & Margolin, 1995; 

Krahé et al., 2003).  

Kekerasan yang dialami pada masa kecil memberikan dampak terhadap 

kesulitan individu dalam menyampaikan reaksi emosi kepada orang lain, sehingga 

menghasilkan permasalahan interaksi teman sebaya (Shields et al., 1994) dan juga pada 

pasangan (Rogosch et al., 1995). Bagaimanapun, tidak sepenuhnya childhood 

maltreatment dengan kekerasan dalam pacaran pada dewasa memiliki hasil yang 

konsisten (Busby et al., 2008). Beberapa penelitian tidak menemukan hubungan yang 

sama ketika adanya faktor lainnya yang dikendalikan (Fergusson et al., 2006). Hasil 

terdahulu menemukan hubungan yang tidak signifikan antara childhood maltreatment 

dengan kekerasan antar orang tua dan juga pada kekerasan dalam pacaran setelah 

mengendalikan faktor- faktor lainnya seperti fungsi keluarga dan juga masalah perilaku 

masa anak- anak (Fergusson et al., 2006). Penelitian sebelumnya menyatakan tidak ada 

hubungan antara menjadi korban childhood maltreatment dengan tindakan kekerasan 

dalam pacaran, seperti anak yang mendapatkan kekerasan fisik dari orang tuanya tidak 

akan menjadikan kekerasan tersebut sebagai cara untuk melukai pasangannya saat 

dalam hubungan pacaran (Malik et al., 1997; O’Keefe, 1997) 

Hasil penelitian di atas menunjukkan ketidakkonsistenan pengaruh childhood 

maltreatment dengan kekerasan dalam pacaran, oleh karena itu, mungkin ada faktor lain 

yang lebih menentukan keterkaitan dua hal tersebut salah satunya regulasi emosi.  

Perbedaaan dalam pengelolaan emosi pada anak yang mengalami childhood 

maltreatment memungkinkan dapat meminimalisir ataupun memperkuat tindakan 

kekerasan dalam pacaran.  
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 Menurut Gross (1998) regulasi emosi merupakan kemampuan yang dimiliki 

individu untuk menilai, mengatasi, mengelola dan sampai pada mengungkapkan emosi 

dengan tepat untuk mencapai keseimbangan emosional, kemampuan yang baik dalam 

mengelola emosi membuat individu mampu menghadapi ketegangan dalam 

kehidupannya. Selain itu, regulasi emosi dapat membantu individu untuk mengatur 

respon pada saat emosi tersebut muncul (James J. Gross & John, 2003).  Individu yang 

memiliki regulasi emosi baik akan dapat mengenali bahwa dirinya sedang marah, 

mampu mengetahui apa penyebab pertengkaran, serta menemukan solusi untuk situasi 

yang membuat mereka bertengkar, sehingga individu tersebut dapat memilih untuk 

pergi keluar dan kembali ketika suasana sudah mulai tenang (Roberton et al., 2012). 

Kebutuhan mendesak untuk mengatasi tekanan emosional, dapat meningkatkan 

kecenderungan menggunakan strategi regulasi emosi maladptif, seperti, penindasan, 

penolakan, yang memberikan kepuasan instan, daripada strategi pengaturan emosi yang 

adaptif, seperti penilaian ulang kognitif atau penerimaan yang membutuhkan sumber 

daya kognitif yang cukup besar dalam situasi stres (Campbell-Sills et al., 2013). 

Sedangkan individu yang memiliki regulasi emosi yang rendah cenderung 

mengalami kesulitan dalam mengelola emosi serta dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan perilaku. Kesulitan regulasi emosi membuat individu tidak menyadari 

emosi-emosi yang muncul maupun perubahan emosi yang mereka alami (Shipman et 

al., 2001). Selain itu, kesulitan regulasi emosi berkaitan dengan perilaku yang mengarah 

pada berbagai bentuk tindakan agresi, salah satunya kekerasan pada pasangan (Shorey 

et al., 2015).   

Oleh karena itu, individu yang memiliki kesulitan regulasi emosi tinggi 

berkemungkinan akan memperkuat keterkaitan pengaruh antara individu yang pernah 

mengalami childhood maltreatment dengan kecenderungan menjadi pelaku kekerasan 

dalam pacaran. Seperti halnya penelitian sebelumnya ditemukan bahwa regulasi emosi 

berperan sebagai moderator dalam hubungan antara peminum alkohol dengan kekerasan 

dalam pacaran. Individu dengan tingkat regulasi emosi yang rendah cenderung 
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mengalami kesulitan dalam mengontrol emosinya, sehingga lebih mudah melakukan 

tindakan kekerasan dalam pacaran (Stappenbeck et al., 2016).  

Berdasarkan uraian fenomena sebagaimana dijelaskan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran regulasi emosi sebagai moderator pengaruh  

childhood maltreatment terhadap kekerasan dalam pacaran. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan variabel yang sama dan kajian lebih lanjut serta menjadi panduan dalam upaya 

pencegahan perbuatan kekerasan dalam pacaran. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Kekerasan Berdasarkan Persepektif Islam 

 Tindakan kekerasan adalah suatu perilaku yang tidak dibenarkan dalam Islam, 

melakukan kekerasan merupakan perbuatan dzalim sebagaimana firman Allah SWT. 

“Sesungguhnya kesalahan haya ada pada orang- orang yag berbuat dzalim kepada 

manusia dan melampui batas di bumi tanpa (mengindahkan) kebenaran. Mereka itu 

mendapat siksaan yang pedih”. (QS. As-Syura : 42). Begitupula dengan hadist yang 

menerangkan bahwasannya perbuatan dzalim itu tidak baik. Dari Amr bin al-Ahwash 

ra, bahwasannya dia mendengar Rasulullah Saw pada Haji Wada’ bersabda, setelah 

mengawali dengan hamdalah, nasihat -nasihat dan kisah, baginda bersabda: “ Ingatlah, 

aku wasiatkan kalian untuk berbuat baik terhadap perempuan, karena mereka sering 

menjadi sasaran pelecehan di antara kalian, padahal kalian tidak berhak atas mereka, 

kecuali berbuat baik itu”. (HR. Muslim no. 4716). 

 Islam sendiri memberikan anjuran terhadap pemeluknya untuk saling 

menyayangi sesama makhluk, memberikan kasih sayang akan menjadikan seseorang 

tersebut bagaikan tubuh yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya. 

Sebagaimana hadist Rasulullah SAW. “Perumpamaan kaum mukmin dalam kecintaan 

dan kasih sayang mereka adalah bagaikan satu jasad, apabila satu anggota tubuh sakit 

maka seluruh badan akan susah tidur dan terasa panas” (HR. Muslim no. 2586). Hal 

tersebut merupakan perumpamaan kasih sayang diantara sesama orang- orang yang 
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beriman. Mereka akan memiliki perasaan kasih sayang, cinta, sehingga mereka akan 

memperlakukan dan mencintai orang lain, sebagaiamana dirinya memperlakukan 

dirinya sendiri. Maka dari situlah Allah SWT menganjurkan saling menyayangi antara 

satu dengan lainnya. 

Kekerasan dalam Pacaran  

 Pacaran merupakan hubungan yang melibatkan pertemuan untuk berinteraksi 

sosial dan melakukan kegiatan bersama. Secara struktural hubungan pacaran biasanya 

mengahabiskan waktu dan energi bagi kedua individu tersebut, oleh karena itu dalam 

proses interaksi sosial dan pengembangan hubungan terkadang adanya konflik antara 

pasangan (Straus, 2004). Teori konflik berasumsi bahwa konflik merupakan suatu 

keadaan yang tidak terelakkan dari semua hubungan manusia, sedangkan kekerasan 

sebagai taktik untuk menghadapi konflik (Straus, Murray et al., 1996). Secara luas 

sekarang telah diakui bahwasannya hubungan antara pasangan dalam hubungan pacaran 

dan pernikahan sering kali penuh kekerasan (Barnett et al., 1997;Gelles & Straus, 1988).  

Kekerasan dalam pacaran merupakan kekerasan yang mencakup dari tindakan 

yang dapat menyebabkan rasa sakit pada individu yang menjadi korban atas kekerasan 

yang dilakukan oleh pelaku saat keduanya berada dalam suatu hubungan pacaran 

(Sugarman & Hotaling, 1989). Kekerasan dalam pacaran merupakan taktik kekerasan 

secara sengaja dan tekanan fisik untuk mendapatkan serta mempertahankan kekuasaan 

dan kontrol terhadap pasangan intimnya (Murray, 2007). Sedangkan menurut O’Keeffe, 

Brockopp, dan Chew, (1986)  berpendapat bahwa kekerasan secara verbal juga masuk 

dalam definisi kekerasan dalam pacaran. Kekerasan dalam pacaran yakni tindakan 

kekerasan dalam bentuk fisik, seksual dan psikologis yang dilakukan dalam hubungan 

pacaran (Mars & Valdez, 2007). Maka dari itu kekerasan dalam pacaran merupakan 

tindakan kekerasan yang dilakukan kepada pasangan berupa kekerasan fisik, psikologis 

dan seksual guna untuk menyakiti ataupun mengontrol pasangan. Definisi ini tidak 

menentukan usia tetapi secara umum membahas remaja dan dewasa muda.   
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Kekerasan dalam pacaran dapat dijelaskan dalam beberapa aspek yaitu; 

kekerasan seksual, yakni meliputi aktivitas seksual yang bertujuan untuk memaksa 

melakukan aktivitas seksual dengan berbagai keadaan. Kekerasan secara psikologis, 

yakni segala bentuk kekerasan yang menggunakan komunikasi verbal atau nonverbal 

yang bertujuan untuk menyerang seseorang secara mental dan juga emosionalnya. Salah 

satu bentuk kekerasan secara verbal terdapat perilaku kekerasan seperti memanggil 

pasangan dengan sebutan buruk dan tidak pantas, menggunakan kata- kata kasar dengan 

nada yang tinggi kepada pasangan bahkan memaki- maki dan mengejek pasangan dalam 

kondisi berduaan atau di tempat umum secara sengaja maupun tidak sengaja. Kemudian 

yang terakhir kekerasan fisik, kekerasan fisik merupakan suatu tindakan yang dapat 

menyebabkan rasa sakit, luka, hingga menyebabkan kematian (Sugarman & Hotaling, 

1989).  

Pemahaman tentang faktor- faktor yang terkait dengan peningkatan resiko 

kekerasan dalam pacaran dapat menghasilkan intervensi dan pengobatan yang efektif, 

memodifikasi siklus terjadinya kekerasan dalam pacaran. Pengetahuan klinis sangat 

mendukung bahwa kekerasan yang dipelajari sejak dini. Akibatnya transmisi pelecehan 

antar generasi yakni model teoritis yang diterima dengan baik untuk menjelaskan 

kekerasan interpersonal (O’Keefe, 1998). Model ini menyatakan bahwa perilaku 

kekerasan yang dialami dalam keluarga pada generasi muda yang terkena perilaku 

kekerasan akan membuat siklus pelecehan di mana kekerasan melahirkan kekerasan. 

Childhood Maltreatment  

Childhood maltreatmen yaitu serangkaian perilaku negatif dari segi fisik 

ataupun verbal, yang ditujukan pada anak-anak, serta perilaku yang berpotensi untuk 

merusak anak dengan cara tertentu (Higgins, 1998). Begitupula chilhood Maltreatment 

merupakan pelanggaran terhadap prinsip-prinsip pengasuhan anak yang mengarah pada 

perkembangan optimal (Trickett & Mc-Bride-Chang, 1995).  

 Aspek- aspek dari childhood maltreatment menurut (Higgins, 1998) yakni; 

Pertama pelecehan seksual, ini adalah bentuk pengkhianatan terhadap kepercayaan anak 
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dan pengasuhan serta perlindungan yang seharusnya dilakukan oleh orang tua. 

Pelecehan seksual anak terjadi ketika orang dewasa atau seseorang yang lebih besar dari 

anak menggunakan kekuatannya dan memanfaatkan serta melibatkan anak dalam 

aktivitas seksual. Kedua, penganiayaan fisik pada anak yakni mengacu pada situasi 

dimana anak menderita sebab mendapatkan cedera yang disebabkan oleh orang tua atau 

pengasuh anak tersebut, adapun penganiayaan fisik bisa berupa, memukul, menampar, 

menendang, meninju atau melukai anak dengan parah sehingga membutuhkan 

pertolongan medis. Ketiga, penganiayaan psikologis atau emosional, yakni pola 

perilaku orang tua atau pengasuh merusak diri dan kompetensi anak selama periode 

tertentu, atau perilaku orang tua melakukan pelecehan verbal seperti, cemohan. 

Keempat neglect yakni pengabaian yang mengacu pada penelantaran fisik, seperti anak 

kekurangan makanan, tempat tinggal, pengawasan yang layak serta kebersihan dan 

perhatian kesehatan. Kelima witnessing family violence yakni menyaksikan kekerasan 

dalam keluarga yang mana anak yang hadir mendegar atau melihat orang tua atau 

saudara kandung menjadi sasaran kekerasan fisik, seksual atau penganiayaan psikologis, 

atau diekspos secara visual kerusakan yang disebabkan oleh orang atau properti perilaku 

anggota keluarga. 

Childhood Maltreatment dan Kekerasan dalam Pacaran 

 Berbagai kerangka teoritis telah digunakan untuk menjelaskan mekanisme yang 

menghubungkan anak- anak yang pernah mengalami childhood maltreatment dengan 

kekerasan dalam pacaran. Teori pembelajaran sosial merupakan salah satu penjelasan 

yang sering digunakan untuk efek yang dari pengalaman anak- anak yang mengalami 

childhood maltreatment pada kekerasan pada pasangan (Stith et al., 2000).  

Teori pembelajaran sosial berpendapat bahwa anak- anak yang dibesarkan di 

rumah  dan masyarakat yang penuh kekerasan, melalui proses pembelajaran, observasi, 

pemodelan dan pengkondisian perilaku langsung, akan melihat kekerasan sebagai 

respon yang tepat terhadap konflik serta anak- anak belajar bahwa agresi merupakan 

sarana yang dapat diterima untuk mengekspresikan emosi atau mencapai kebutuhan dan 
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keinginan (Bandura, 1973; Holtzworth-Munroe & Stuart, 1994; Widom, 1989).  

Demikian anak- anak yang terpapar kekerasan di awal kehidupan cenderung kembali 

atau mengulangi kekerasan sebagai perilaku yang dipelajari atau diperkuat dalam 

hubungan dengan pasangannya (Busby et al., 2008). 

Anak- anak yang mendapatkan kekerasan fisik selama masa pengasuhan 

memiliki keterkaitan erat dengan terjadinya kekerasan dalam pacaran (Hamby et al., 

2012). Individu yang pernah  mengalami kekerasan fisik dan mendapatkan hukuman 

oleh orang tua ataupun pengasuh selama masa anak-anak atau remaja menunjukkan 

peningkatan pada resiko untuk melakukan kekerasan dalam pacaran pada laki- laki 

(Edwards et al., 2014),  begitu juga dengan laki- laki dan perempuan (Foshee et al., 

2005). Anak- anak yang mendapatkan pelecehan secara seksual, menyaksikan interaksi 

kekerasan pada kedua orang tuanya, serta menyaksikan kekerasan di luar rumah 

merupakan hal yang memiliki keterkaitan dengan peningkatan untuk memberikan 

peluang menjadi korban atau pelaku kekerasan interpersonal (Richards et al., 2016).  

Anak- anak yang mengalami pelecehan seksual pada masa anak-anak akan 

mengganggu keyakinan dasar tentang keamanan dan kepercayaan anak yang sedang 

berkembang dalam hubungan interpersonal sehingga menghasilkan pemahaman yang 

salah tentang elemen kepuasan hubungan yang sehat di masa remaja dan dewasa (Cole 

& Putnam, 1992). Begitupula dengan pelecehan secara emosional di masa anak- anak 

dikaitkan dengan tindakan perilaku kekerasan dalam pacaran pada  laki- laki baik mejadi 

korban atau pelaku, serta menjadi korban kekerasan dalam pacaran bagi perempuan 

(Wekerle et al., 2009), serta  individu yang pernah mengalami childhood maltreatment 

dan individu yang tidak memiliki orang tua yang dapat melindunginya kemungkinan 

besar menjadi pelaku dikemudian hari (Bromfield & Higgins, 2005).  

Regulasi Emosi sebagai Moderator Pengaruh Childhood Maltreatment Terhadap 

Kekerasan dalam Pacaran 

 Regulasi emosi didefinisikan sebagai kesadaran emosi individu serta 

kemampuan untuk mengendalikan perilaku impulsif ketika mengalami emosi yang 
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negatif dan penggunaan strategi untuk memodulasi emosi (Gratz & Roemer, 2004). 

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk merasakan emosi dan 

bagaimana cara individu tersebut merespon emosi dengan secara baik. Regulasi emosi 

juga mengacu pada pembentukan emosi yang dimiliki individu, yaitu ketika individu 

memiliki regulasi emosi dan bagaimana mengekspresikan emosi ini, apakah emosi 

diatur individu atau individu diatur oleh emosi (James J. Gross, 1998). Kemudian, Gross 

dan John (2003) mengemukakan terkadang individu menahan emosi mereka selama 

melakukan interaksi sosial. Serta tindakan kekerasan mengurangi hubungan baik dan 

menghambat pembentukan hubungan.   

 Kemampuan regulasi emosi pada individu ditentukan dengan strategies to 

emotional regulation, yakni keyakinan pada individu untuk menyelesaikan masalah 

serta memiliki kemampuan untuk mengurangi emosi yang negatif. Engaging in goal 

directid behaviour, yakni individu yag memiliki kemampuan untuk tidak terpengaruh 

oleh emosi negative yang sedang dirasakannya. Control emotion responses, merupakan 

individu yang mampu mengontrol emosinya yang dirasakannya serta mampu merespon 

emosi yang ditampilkannya. Acceptance of emotional response, kemampuan individu 

untuk menerima situasi yang menimbulkan emosi negatif  (Gross, 2001). Ciri- ciri 

individu yang melakukan regulasi emosi yakni individu dapat mengendalikan diri dalam 

mengelola emosi, memiliki hubungan interpersonal yang baik, memiliki sikap yang 

hati- hati, mampu beradaptasi dalam perubahan, mampu menangani keadaan yang 

membuat frustasi, memiliki pandangan yang positif terhadap diri dan lingkungannya 

(Goleman, 2007). 

 Sedangkan menurut  Gratz dan Roemer (2004), ada enam aspek pada individu 

yang memiliki kesulitan dalam meregulasi emosi diantaranya; Non-acceptence of 

emotional response, yakni individu yang tidak menerima respon emosional. Difficulties 

engaging in goal directed behavior, individu yang kesulitan untuk terlibat dalam 

perilaku yang diarahkan pada sasaran ketika mengalami emosi negatif. Impulse control 

difficulties kesulitan untuk mengendalikan perilaku impulsif saat mengalami emosi 
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negative. Emotional awareness, yakni kurangnya kesadaran dalam menanggapi emosi. 

Limited access to emotion regulation strategies, yakni akses terbatas pada strategi 

regulasi emosi yang dirasa efektif dan Emotional clarity merupakan individu yang 

kurang jelas dalam menanggapi emosi.  

Dalam penelitian yang berkembang yang mengesplorasi regulasi emosi dan 

kekerasan dalam pacaran, para peneliti telah berhepotesis bahwa tindakan agresi 

mungkin sebenarnya berfungsi sebagai strategi regulasi emosi maladaptif di antara 

pelaku laki- laki (Shorey et al., 2011). Laki- laki yang mungkin mencoba untuk 

mengontrol atau mengurangi emosi negatif yang kuat dengan terlibat dalam agresi 

impulsif (Jakupcak et al., 2002;Shorey et al., 2011). Peningkatan kesulitan regulasi 

emosi dikaitkan dengan peningkatan psikologis (Harper et al., 2005) dan fisik (Gratz et 

al., 2009).  

Pada salah satu hasil penelitian kesulitan regulasi emosi berkaitan dengan bentuk 

agresi, salah satunya tindakan kekerasan pada pasangan yang dilakukan oleh pria pada 

pasangannya (Gardner et al., 2014). Teori disregulasi emosi (James J. Gross, 2008) 

mengemukakan bahwa disregulasi emosi dapat mengakibatkan risiko pada karakteristik 

kepribadian untuk banyak masalah kesehatan personal, emosional, dan mental, 

termasuk kekerasan pada pasangan. Oleh sebab itu, individu yang pernah mengalami 

childhood maltreatment berkemungkinan memiliki peluang untuk menjadi pelaku 

kekerasan dalam pacaran ketika individu tersebut memiliki regulasi emosi yang rendah. 

Maka dari itu uraian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi yang 

rendah dapat mengakibatkan individu bertindak negatif ketika menjalin hubungan 

interpersonal. 
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KERANGKA BERPIKIR  

 

Gambar 1. Kerangka berpikir 

 

Hipotesis 

 Regulasi emosi memoderasi pengaruh childhood maltreatment terhadap 

kekerasan dalam pacaran 

METODE  
Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan mengumpulkan 

data dalam bentuk angka. Fenomena dalam penelitian kuantitatif diklasifikasikan dalam 

variabel, sehingga penelitian ini hanya membatasi pada beberapa variabel yang akan 

diteliti. Penelitian kuantitatif yaitu mengumpulkan data dengan menggunakan skala 

dalam bentuk angka atau skor kemudian di analisis dengan menggunakan statistik 

(Sugiyono, 2018). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui 

apakah regulasi emosi berperan sebagai moderator pengaruh childhood maltreatment 

terhadap kekerasan dalam pacaran. 

Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian ini ialah individu yang pernah atau sedang menjalin hubungan 

pacaran dengan minimal berumur 18 tahun. Adapun jumlah subjek yakni 211 subjek. 

Childhood 
Maltreatment 

Kekerasan dalam 
Pacaran 

 

Regulasi Emosi 
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Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan non- probability sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang sama bagi setiap populasi 

untuk dipilih menjadi sampel penelitian. Teknik pengambilan partisipan untuk mengisi 

skala penelitian menggunakan snowball sampling dengan mempertimbangkan dapat 

memperluas cakupan subjek yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.  Pada tabel 1, 

merupakan tabel yang berisikan deskripsi dari karakteristik subjek penelitian. 

Tabel 1. Demografi Subjek 
Karakteristik Subjek N % 
Jenis Kelamin   

Perempuan 79 37,4% 
Laki- laki 132 62,6% 

Usia   
< 18 0 0,0% 
18 – 22 51 24,2% 
23 – 27 123 58,3% 
28 – 32 36 17,1% 
> 32 1 0,5% 

Pendidikan Terakhir   
SMP 3 1,4% 
SMA 89 42,2% 
D3 
D4/S1 
S2 
S3 

2 
109 
7 
1 

0,9% 
51,7% 
3,3% 
0,5% 

Masa Pacaran   
     <1Tahun 

1-3 Tahun 
4-6 Tahun 
7-9 Tahun 
>9 Tahun 

12 
142 
46 
10 
1 

5,7% 
67,3% 
21,8% 
4,7% 
0,5% 

Total 211 100% 
 

Instrumen 

Pengukuran variabel Chilhood Maltreatment menggunakan instrumen 

Comprehensive Child Maltreatment yang terdiri dari lima aspek yakni kekerasan fisik, 

psikologis, seksual, neglect dan witnessing family violence (Higgins & McCabe, 2001). 
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Tujuan dari pengukuran ini ialah untuk mengetahui kekerasan yang didapatkan semasa 

kecil. Pernyataan  dalam skala ini berisi 21 item. Kemudian peneliti melakukan 

modifikasi pada skala untuk menyesuaikan dengan subjek penelitian. Adapun 

modifikasi dalam skala ini dengan tidak memasukkan aspek kekerasan seksual yang 

terdiri dari 10 pernyataan sehingga dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan  11 

pernyataan dari empat aspek (e.g. Saya dipukul secara fisik ketika melakukan 

kesalahan). Setiap pernyataan  responden menanggapi 3 kali yang berkaitan dengan ibu, 

ayah, dan orang dewasa yang lebih tua 5 tahun dari responden. Aspek yang diukur dalam 

penelitian ini diantaranya; masing- masing diberikan 5 jawaban mulai dari 0 (tidak 

pernah) sampai 5 (sangat sering). Pada skala asli memiliki nilai reliabilitas (α= 0,92.) 

namun setelah dilakukan tryout pada skala ini memiliki reliabilitas (α= 0,946.). 

Pengukuran pada variabel regulasi emosi menggunakan skala Difficulties in 

Emotion Regulastion Scale (DERS) (Gratz & Roemer, 2004).  Skala ini berisi 36 

pernyataan yang terdiri dari enam aspek yakni, non-acceptance of emotional responses, 

difficulties engaging in goal directed behavior, impulse control difficulties, emotional 

awareness, limited access to emotion regulation strategies, dan emotional clarity. 

Tujuan dari pengukuran ini untuk melihat tingkat kesulitan individu dalam meregulasi 

emosi. Setiap pernyataan memiliki 5 jawaban, mulai dari 1(tidak pernah) sampai angka 

5 (hampir selalu). Ada 11 pernyataan yang diberikan skor terbalik (e.g. Saya jelas 

tentang perasaan saya), setiap tanggapan pada item dijumlahkan sehingga skor total 

yang lebih tinggi menunjukkan kesulitan yang lebih besar dalam mengatur emosi. 

Sebelumnya skala ini memiliki nilai reliabilitas (α = 0,92). Setelah dilakukannya tryout 

pada skala ini hasil reliabilitas (α = 0,953). DERS menunjukkan sifat psikometri yang 

baik di antara pelaku laki-laki (Roberton, Daffern, & Bucks, 2015). 

Pengukuran variabel kekerasan dalam pacaran menggunakan skala Confilc 

Tastics Scale (CTS2) (Straus, Murray et al., 1996 ;Edwards et al., 2014) terdiri dari 24 

item dari subskala kekerasan psikologis, fisik dan seksual dari skala CTS2 yang telah 

dimodifikasi oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun modifikasi yang 

dilakukan peniliti dengan mengurangi tiga pernyataan yang ada pada subskala 
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kekerasan seksual (e.g. Saya memaksa pasanga melakukan anal seks) Tujuan dari 

pengukuran ini untuk mengetahui bentuk tindakan kekerasan yang dilakukan oleh 

pelaku (e.g. Saya memukul pasangan dengan sesuatu). Jawaban pada setiap item 

berkisar dari 0 ( tidak pernah terjadi) sampai 6 (lebih dari 20 kali). Total skor subskala 

dihitung dengan menambahkan titik tengah untuk setiap respons item (misalnya, "4" 

untuk respons "3–5 kali"), dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan lebih seringnya 

melakukan kekerasan dalam pacaran. Subskala kekerasan psikologis, fisik dan seksual 

dari CTS2 menunjukkan konsistensi internal yang memadai di seluruh studi dan banyak 

digunakan sebagai ukuran dalam sampel pelaku (Stuart et al., 2016). Pada subskala 

memiliki reliabilitas untuk kekerasan fisik (α = 0,79), kekerasan psikologis (α = 0,84) 

dan kekerasan seksual (α = 0,87). Setelah dilakukanya tryout pada skala ini memiliki 

hasil reliabilitas (α = 0,913). 

Prosedur Penelitian 

 Prosedur dalam penelitian ini memerlukan beberapa tahapan, tahapan yang 

paling awal yakni dengan mencari referensi yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian tentang kekerasan dalam pacaran, childhood maltreatment, dan regulasi 

emosi, serta mencari dan menyusun instrument penelitian. Tahapan kedua yaitu 

melakukan pengambilan data penelitian. Pengambilan data penelitian dilakukan pada 

tanggal 12 Januari 2022 – 30 Maret 2022 melalui google form yang disebarkan melalui 

perseorangan.  Peneliti telah mencantumkan  inform consent di dalam link. Sehingga 

partisipan yang bersedia mengikuti survei dapat mengisi beberapa pernyataan yang telah 

disediakan oleh peneliti, sedangkan bagi partisipan yang tidak bersedia untuk mengikuti 

penelitian dapat menutup link. Pada penelitian ini partisipan diizinkan untuk 

membagikan link pada orang lain dengan syarat memenuhi kriteria dalam penelitian. 

Penelitian ini mendapatkan subjek dari kenalan peneliti yang sedang atau pernah 

menjalin hubungan pacaran. Dari kuesioner yang telah tersebar terkumpulkan 300 data 

subjek yang kemudian menjadi 211 subjek yang dapat dilakukan ketahap selanjutnya. 

Tahapan terakhir dalam penelitian ini dengan menganalisa data yang didapatkan dengan 
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menggunakan software SPSS, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan dan 

kesimpulan. 

Analisis Data Penelitian 

 Data penelitian ini dianalisis menggunakan software SPSS. Metode analisis 

menggunakan Moderated Regression Analisis (MRA) yang memiliki tujuan untuk 

menguji penelitian moderator. Tujuan penelitian yakni untuk mengetahui efek 

moderator regulasi emosi pada pengaruh childhood maltreatment terhadap kekerasan 

dalam pacaran dengan menggunakan IBM SPSS versi 23 dengan PROCESS v 3.4 

Hayes. 

HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Variabel Penelitian 

 Pada tabel 2 terdapat deskripsi variabel penelitian yang menunjukkan nilai skor 

minimal, dan maksimal, mean hipotetik, dan empirik serta nilai standar deviasi yang 

didapatkan dari hasil pengambilan data. 

Tabel 2. Deskripsi Skor Variabel 

Variabel Skor 
Minimun 

Skor 
Maksimum 

Mean 
Hipotetik 

Mean 
Empirik SD 

Childhood 
Maltreatment (X) 0 134 97 82.79  21,17 

Kekerasan dalam 
Pacaran (Y) 33 160 67 48.77 22,33 

Regulasi Emosi 
(M) 36 159 98 104.97 20,50 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil perbandingan mean empirik dan mean hipotetik 

menunjukkan pada sampel penelitian ini Childhood Maltreatment (X) sebagian besar 

berada pada kategori ke arah rendah dengan nilai empirik (𝑥 = 82.79). Pada variabel 

Kekerasan dalam Pacaran (Y) berada pada kategori ke arah rendah dengan nilai empirik 

(𝑥 = 48.77). Pada variabel Regulasi Emosi (M) masuk kategori sedang ke arah tinggi 
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dengan nilai empirik (𝑥 = 104.97). Adapun pada tabel 3 untuk mengetahui kategori 

responden pada setiap variabel. 

Tabel 3. Kategorisasi Responden Pada Semua Variabel 

Variabel Rendah Sedang Tinggi Interval F % f % F % 
Childhood 
Maltreatment (X) 

106 50,2 45 21,3 60 28,4 T: > 117,67 
S: 75,33 -117,67 
R: < 75,33 

Kekerasan dalam 
Pacaran (Y) 

113 53,6 37 17,5 61 28,9 T:  > 89,33  
S: 44,67 - 89,33 
R: < 44,67 

Regulasi Emosi (M) 37 17,5 99 46,9 75 35,5 T: 77,5 
S: 77,5 - 118,5 
R: 118,5 

Ket: T = Tinggi, S = Sedang, R= Rendah, f= Frekuensi 

  

 Table 3 berisi kategorisasi responden pada setiap variabel. Variabel Childhood 

Maltreatment (X) frekuensi paling besar masuk dalam kategori rendah (106 responden) 

sebesar 50,2%. Nilai frekuensi ini menunjukkan sebagian besar subjek yang hanya 

mengalami childhood maltreatment ringan. Pada variabel Kekerasan dalam Pacaran (Y) 

sebagain besar responden masuk kategori rendah (113 responden) sebesar 53,6%. Nilai 

tersebut menunjukkan sebagian besar jarang melakukan kekerasan dalam pacaran. Pada 

variabel Regulasi Emosi (M) banyak responden yang masuk dalam kategori sedang (99 

responden) sebesar 46,9%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan subjek 

dengan kesulitan regulasi emosi berada pada kategori sedang. 

 

Hubungan antar Variabel  

 Sebelum dilakukanya uji korelasi dan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukannya 

uji normalitas, pada hasil uji normalitas telah didapatkan nilai data yang berdistribusi 

normal. Adapun tujuan dari uji korelasi yakni untuk melihat nilai korelasi antar variabel 

kekerasan dalam pacaran, childhood maltreatement dan juga variabel regulasi emosi. 

Berikut hasil dari korelasi antar variabel yang dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Korelasi antar Variabel 
Variabel Childhood 

Maltreatment 
Kekerasan dalam 

Pacaran 
 Regulasi 

Emosi 
Childhood 
Maltreatment 1 0.903** 0.602** 

Kekerasan dalam 
Pacaran  1 0.676** 

Regulasi Emosi   1 
**p<0,001 

 Pada tabel 4  menunjukkan hasil analisis korelasi antar variabel.  Nilai korelasi 

variabel kekerasan dalam pacaran dengan childhood maltreatment  memiliki nilai r 

sebesar 0.903** (p<0.001),  hal ini berarti hubungan antar variabel memiliki hubungan 

posistif secara signifikan. Nilai korelasi kekerasan dalam pacaran dengan regulasi emosi 

memiliki nilai  r sebesar 0.676** (p<0.001),  hal ini berarti   bahwa hubungan antar 

variabel memiliki hubungan positif secara signifikan, yang artinya kesulitan regulasi 

emosi pada individu memiliki korelasi dengan tindaan kekerasan dalam pacaran. 

Adapun hasil regulasi emosi dengan childhood maltreatment memiliki nilai r sebesar 

0.602** (p<0.001), menunjukkan korelasi yang positif signifikan. 

 

Uji Hipotesis 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan Moderated Regression Analysis 

(MRA) untuk melihat hasil analisis uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Hasil uraian data analisis dapat dilihat pada tabel 5.   
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Tabel 5. Hasil Analisis Data 

Variabel Β t-hitung p-value R2 

Model 1     

Constant  -11.089 .000  

Childhood Maltreatment (X) 0.788 22.587 .000 0.843 

Regulasi Emosi (M) 0.208 6.040 .000  

Model 2     

Constant  -3.227 .001  

Childhood Maltreatment (X) 0.550 3.566 .000 0.844 

Regulasi Emosi (M) 0.110 1.512 .132  

Interaksi (X*M) 0.300 1.515 .131  

 

 Analisis pada tabel 5 menunjukkan nilai moderasi β= 0.300; p= 0.131 (p<0.05), 

yang mana dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 

bahwa regulasi emosi dapat berperan sebagai moderator pengaruh childhood 

maltreatment terhadap kekerasan dalam pacaran ditolak. Artinya, tinggi rendahnya 

regulasi emosi pada individu tidak dapat memperlemah ataupun memperkuat terjadinya 

tindakan kekerasan dalam pacaran. 

Childhood 
Maltreatment (X) 

Kekerasan dalam 
Pacaran (Y) 

Regulasi Emosi (M) 

β = 0.300; p = 0.131 

β = 0.788; p = 0.000 

 Gambar 2. Hasil regresi X terhadap Y dimoderasi M 
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Berdasarkan hasil regresi regulasi emosi sebagai moderator pengaruh  childhood 

maltreatment terhadap kekerasan dalam pacaran sebagaimana pada gambar 2, childhood 

maltreatment secara signifikan berpengaruh positif terhadap kekerasan dalam pacaran 

(β = 0.788; p= 0.000). Namun variabel regulasi emosi tidak  berperan sebagai moderator 

pengaruh childhood maltreatment terhadap kekerasan dalam pacaran (β = 0.300; p= 

0.131).  

 

 

 
Gambar 3. Grafik Moderasi 

Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil interaksi variabel childhood maltreatment 

dan regulasi emosi tidak memberikan perubahan yang berarti pada perilaku kekerasan 

dalam pacaran. Meskipun subjek jarang mengalami childhood maltreatment dengan 

tingkat kesulitan regulasi emosi sedang, hal tersebut bukan menjadi faktor rendahnya 

tindakan kekerasan dalam pacaran pada subjek. 
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PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh childhood maltreatment 

terhadap kekerasan dalam pacaran dengan regulasi emosi sebagai variabel moderator. 

Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa regulasi emosi tidak bisa menjadi moderator 

pengaruh childhood maltreatment terhadap kekerasan dalam pacaran secara signifikan. 

 Pada hasil analisis uji hipotesis menujukkan bahwa regulasi emosi tidak 

berperan sebagai variabel moderator yang dapat memperlemah atau memperkuat 

pengaruh childhood maltreatment terhadap kekerasan dalam pacaran. Tinggi rendahnya  

regulasi emosi individu tidak memberikan efek yag signifikan pada pengaruh childhood 

maltreatment terhadap kekerasan dalam pacaran. Terdapat kemungkinan ada faktor lain 

yang dapat mempengaruhi childhood maltreatment terhadap kekerasan dalam pacaran. 

 Regulasi emosi telah banyak dikaitkan dengan tindakan kekerasan dalam 

pacaran dan memiliki hubungan yang signifikan. Seperti pada penelitian Baird ( 2015) 

yang menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki hubungan yang signifikan pada 

terjadinya kekerasan dalam pacaran. Regulasi emosi berperan pada tingkat adaptif 

dalam lingkup intrapersonal sebagai individu maupun interpersonal sebagai mahkluk 

sosial. Adapun salah satu mekanisme atau proses regulasi emosi yakni modifikasi situasi 

yang merupakan serangkaian tindakan untuk mengubah suatu situasi yang stressful 

menjadi situasi dengan intensitas stres yang lebih kecil atau lebih besar sehingga 

mencapai suatu kondisi yang diinginkan (Gross & Thompson, 2007). 

Kemampuan meregulasi emosi negatif dapat membantu mengurangi perilaku 

kekerasan terhadap pasangan (McNulty & Hellmuth, 2008). Artinya, regulasi emosi 

negatif berpengaruh terhadap penurunan tingkat perilaku kekerasan. Individu dengan 

disregulasi emosi memiliki risiko mengalami masalah pada kesehatan personal dan 

interpersonal (Gross, 2008), seperti melakukan kekerasan dalam pacaran. Begitupula 

individu yang memiliki kesulitan dalam meregulasi emosi berhubungan pada 

peningkatan kekerasan saat menjalin hubungan pacaran. Artinya individu dengan 

tingkat regulasi emosi yang rendah berpotensi besar melakukan kekerasan dalam 

201910440211036 
Anas Sihatul Iffah
Magister Psikologi Sains 



 

23 

 

pacaran (Shorey et al., 2011). Individu dengan kesulitan regulasi emosi yang lebih tinggi 

juga dapat menyebabkan terjadinya kekerasan fisik saat menjalin hubungan pacaran 

pada pelaku perempuan (Shorey et al., 2015). 

 Pada laki- laki yang memiliki kesulitasn regulasi emosi dalam aspek impulse, 

yakni individu yang memiliki kesulitan untuk mengendalikan perilaku impulsif  saat 

mengalami emosi negatif  serta memiliki kesulitan regulasi emosi pada aspek strategies 

yakni mereka yang terindikasi memiliki sedikit akses pada strategi regulasi emosi akan 

memiliki peluang lebih besar dalam melakukan tindakan kekerasan pada pasangannya 

(Stappenbeck et al., 2016). Pada temuan Bliton et al., (2016) mahasiswa laki- laki dan 

perempuan yang memiliki hubungan pacaran menunjukkan hubungan yang positif 

antara masalah kesulitan regulasi emosi secara keseluruhan dengan tindakan kekerasan 

psikologis dan fisik yang dilakukan oleh perempuan, adapun aspek kesulitan regulasi 

emosi yang memiliki keterkaitan yakni emotional awareness, yang artinya kurangnya 

kesadaran individu  dalam menanggapi emosi. Begitupula dengan mahasiswa laki- laki, 

secara khusus, aspek kesulitan regulasi  yang terkait dengan perilaku agresi psikologis 

di kalangan mahasiswa adalah kesulitan mengontrol emosi impulsif, akses terbatas ke 

strategi regulasi emosi, dan kecenderungan kurangnya kesadaran akan pengalaman 

emosional seseorang (Shorey et al., 2011).   

Individu yang tidak memiliki keterampilan dalam mengatur regulasi emosi dan 

ketakutan akan ditinggalkan pasangannya cenderung akan menjadi hiperaktif selama 

konflik interpersonal ketika ancaman kehilangan suatu hubungan, sehingga saat mereka 

merasa kesulitan mengatur emosinya cenderung menggunakan kekerasan fisik dalam 

upaya untuk meningkatkan perhatian dan bantuan pasangannya dalam pengaturan emosi 

(Bell et al., 2022). 

Penggunaan strategi regulasi emosi yang berbeda berhubungan dengan perilaku 

kekerasan dalam pacaran. Penggunaan setiap strategi regulasi emosi membentuk 

mekanisme regulasi emosi yang berbeda pula. strategi regulasi emosi cognitive 

reappraisal (accidental focused) sangat relevan dalam memahami tindakan kekerasan 
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dalam pacaran (Lawlor, 2016). Kemudian, strategi regulasi emosi expressive 

suppression (response focused) merupakan bentuk modulasi respon yang melibatkan 

hambatan dalam perilaku ekspresif emosi secara terus menerus yang berpotensi 

menimbulkan berbagai dampak secara afektif dalam lingkup sosial dan efektif untuk 

mengurangi perilaku ekspresi negatif meskipun efek sampingnya dapat mengurangi 

kemampuan individu mengekspresikan emosi positif serta berpotensi menimbulkan 

akumulasi kondisi emosi negatif (Gross & John, 2003). Maka, mempertimbangkan 

penggunaan strategi regulasi emosi dapat membentuk perilaku yang adaptif atau pun 

maladaptif. Strategi regulasi emosi yang efektif untuk menurunkan perilaku emosi 

negatif adalah cognitive reappraisal (Gross & John, 2003). individu yang memiliki 

strategi regulasi emosi kognitif dapat mengetahui berbagai cara untuk 

menginterpretasikan suatu situasi yang sarat dengan emosi (Beck, 1979).   

Penyebab regulasi emosi tidak dapat menjadi variabel moderator pengaruh 

childhood maltreatment dengan kekerasan dalam pacaran ialah faktor individu. 

Terdapat peran kepribadian individu pada kekerasan dalam pacaran. Selaras dengan 

hasil penelitian Cortés-Treviño et al., (2020) yang menunjukkan bahwa dimensi 

kepribadian individu yang memiliki kecenderungan untuk mengumpulkan informasi 

pada tipe Sensory, lebih ditandai dengan memiliki gaya hidup lebih sehat, serta diketahui 

individu yang memiliki Sensor cenderung memproses informasi melalui indra mereka, 

dan bersifat konkret, serta kepribadian introvert memiliki hubungan negatif yang 

signifikan terhadap kekerasan dalam pacaran. Individu yang memiliki kepribadian 

tertentu akan cenderung memiliki kepuasan sendiri terhadap hidupnya, maka individu 

yang puas terhadap hidupnya memiliki kesejahteraan psikologis dan tidak akan 

melakukan tindakan maladaptif seperti kekerasan dalam pacaran (Harris et al., 2017) . 

Beberapa hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa kepribadian mampu menjadi 

prediktor pada kekerasan dalam pacaran. Selain itu, individu yang memiliki kesulitan 

dalam meregulasi emosi, tidak dapat berkaitan dengan perilaku kekerasan dalam 

pacaran jika laki-laki dipasangakan dengan perempuan yang memiliki regulasi baik 

begitupun sebaliknya ( Lee K. D. M.et al., 2020). 
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Pada penelitian ini adanya keterbatasan sehingga variabel regulasi emosi tidak 

dapat berperan sebagai moderator pengaruh childhood matreatement terhadap 

kekerasan dalam pacaran. Pada saat menentukan kriteria subjek dalam penelitian, 

peneliti kurang spesifik dalam memberikan kriteria subjek, sehingga pada saat subjek 

melakukan pengisian skala tidak memberikan data yang sebenarnya, sehingga dapat 

mempengaruhi hasil penelitian.  Begitupun metode pengambilan data secara online 

memiliki beberapa kelemahan yaitu subjek yang mengisi survei hanya dilakukan oleh 

mereka yang tertarik terhadap survei dan peneliti tidak dapat mengetahui motif serta 

kondisi subjek yang sebenarnya (Andrade, 2020). 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 Berdasarkan pada hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa tinggi 

rendahnya regulasi emosi tidak berperan menentukan pengaruh childhood maltreatment 

terhadap kekerasan dalam pacaran. Salah satu kemungkinan  regulasi emosi tidak dapat 

menjadi moderator pengaruh childhood maltreatment terhadap kekerasan dalam 

pacaran ialah faktor kepribadian seperti kepribadian introvert dan juga individu yang 

memiliki kecenderungan untuk mengumpulkan informasi pada tipe Sensory.  

Adapun individu yang memiliki peluang untuk melakukan kekerasan dalam 

pacaran yakni individu yang memiliki kesulitan regulasi emosi, aspek kesulitan regulasi 

emosi yang memiliki korelasi dengan terjadinya perilaku kekerasan dalam pacaran ialah 

aspek impulse, strategies, dan awareness.  

 Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian 

kekerasan dalam pacaran dengan menganalisa serta mempertimbangkan variabel 

moderator lain agar sesuai dengan variabel dependen. Selain itu penelitian selanjutnya 

dapat memberikan kriteria yang lebih spesifik ataupun pada kelompok tertentu yang 

memiliki keterkaitan dengan kekerasan dalam pacaran pada saat pemilihan subjek agar 

dapat memberikan informasi yang tepat. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Blueprint Skala Kekerasan dalam Pacaran 

 

Kekerasan psikologis 

Saya menghina atau memaki pasangan 

Saya berteriak saat berbicara pada pasangan 

Saya menyuruh pasangan keluar dari kamar 

Saya merusak sesuatu dari pasangan 

Saya melakukan sesuatu untuk membenci pasangan saya 

Saya menyebut jelek dan gemuk pada pasangan 

Saya menuduh pasangan sebagai kekasih yang buruk 

Kekerasan fisik  

Saya menendang dan menggigit pasangan 

Saya menampar pasangan 

Saya memukul pasangan 

Saya memukul pasangan dengan suatu benda 

Saya menyekik pasangan 

Saya mendorong pasangan ke dinding 

Saya melemparkan sesuatu kearah pasangan yang bisa menyakitinya 

Kekerasan seksual 

Saya memaksa pasangan untuk bersedia melakukan hubungan seks 

Saya mengancam pasangan untuk bersedia melakukan hubungan sesksual 

Saya bersikeras pada hubungan seksual 

Saya bersikeras melakukan hubungan seksual tanpa pengaman (kondom) 
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Lampiran 2. Blueprint Childhood Maltreatment 

 

Kekerasan fisik 

1. Ayah memukul saya ketika saya melakukan kesalahan 
2. Ibu memukul saya ketika saya melakukan kesalahan 
3. Orang yang lebih tua memukul saya ketika saya melakukan kesalahan 
4. Ayah menendang saya 
5. Ibu menendang saya 
6. Orang yang lebih tua menendang saya 
7. Ayah memukul saya dengan menggunakan suatu benda 
8. Ibu memukul saya menggunakan suatu benda 
9. Orang yang lebih tua dari saya memukul saya dengan menggunakan benda 

Kekerasan psikologis 

10. Ayah meneriaki saya 
11. Ibu meneriaki saya 
12. Orang yang lebih tua meneriaki saya 
13. Ayah mengejek, mempermalukan dan berbicara kasar kepada saya 
14. Ibu mengejek, mempermalukan dan berbicara kasar kepada saya 
15. Orang yang lebih tua dari saya telah mengejek, mempermalukan dan berbicara 

kasar kepada saya 
16. Ayah membuat saya takut kepadanya 
17. Ibu membuat saya takut kepadanya 
18. Orang yang lebih tua membuat saya takut kepadanya 

Neglect  

19.  Ayah tidak memberikan saya makanan, pakaian yang bersih atau perawatan 
medis ketika saya sakit 

20. Ibu tidak memberikan saya makanan, pakaian yang bersih atau perawatan medis 
ketika saya sakit 

21. Orang lebih tua dari saya tidak memberikan saya makanan, pakaian yang bersih 
atau perawatan medis ketika saya sakit 

22. Ayah mengurung saya di kamar sendirian untuk waktu yang lama 
23. Ibu mengurung saya di kamar sendirian untuk waktu yang lama 
24. Orang yang lebih tua mengurung saya di kamar sendirian untuk waktu yang lama 
25. Ayah mengabaikan saya dan tidak berbicara kepada saya untuk waktu yang lama 
26. Ibu mengabaikan saya dan tidak berbicara kepada saya untuk waktu yang lama 
27. Orang yang lebih tua mengabaikan saya dan tidak berbicara dengan saya untuk 

waktu yang lama 
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Witnessing family violence 

28. Seberapa sering anda menyaksikan anggota keluarga anda dipukul, ditendang, 
dan disakiti menggunakan benda oleh Ayah anda? 

29. Seberapa sering anda menyaksikan anggota keluarga anda dipukul, ditendang, 
dan disakiti menggunakan benda oleh Ibu anda? 

30. Seberapa sering anda menyaksikan anggota keluarga anda dipukul, ditendang, 
dan disakiti menggunakan benda oleh orang yang lebih tua dari anda? 

31. Seberapa sering anda menyasikan anggota keluarga anda diteriaki, dipermalukan 
dan ditakuti oleh Ayah anda? 

32. Seberapa sering anda menyasikan anggota keluarga anda diteriaki, dipermalukan 
dan ditakuti oleh Ibu anda? 

33. Seberapa sering anda menyasikan anggota keluarga anda diteriaki, dipermalukan 
dan ditakuti oleh orang yang lebih tua dari anda? 

 

Lampiran 3. Blueprint Skala Regulasi Emosi 

 

Nonacceptance of Emotional Responses (NONACCEPTANCE) 

29. Ketika saya marah, saya merasa bersalah karena merasa seperti itu.  

  25. Ketika saya marah, saya merasa malu dengan diri saya sendiri karena merasa   
seperti itu. 

15. Ketika saya marah, saya menjadi malu karena merasa seperti itu. 

14. Ketika saya marah, saya menjadi marah pada diri sendiri karena merasa seperti 
itu. 

33. Ketika saya marah, saya menjadi kesal dengan diri saya sendiri karena merasa 
seperti itu. 

27. Ketika saya marah, saya merasa seperti saya lemah. 

Difficulties Engaging in Goal-Directed Behavior (GOALS) 

30. Ketika saya marah saya sulit berkonsentrasi 

22. Ketika saya marah, saya mengalami kesulitan untuk fokus pada hal-hal lain. 

16. Ketika saya marah, saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan. 

38. Ketika saya marah, saya kesulitan memikirkan hal lain. 

24. Ketika saya marah, saya masih bisa menyelesaikan sesuatu. (r) 
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Impulse Control Difficulties (IMPULSE) 

37. Ketika saya marah, saya kehilangan kendali atas perilaku saya 

31. Ketika saya marah, saya mengalami kesulitan mengendalikan perilaku saya. 

17. Ketika saya marah, saya menjadi tidak terkendali. 

23. Ketika saya marah, saya merasa tidak terkendali. 

4.   Saya mengalami emosi saya sebagai luar biasa dan di luar kendali. 

28. Ketika saya marah, saya merasa seperti saya dapat tetap mengendalikan 
perilaku saya. (r) 

Lack of Emotional Awareness (AWARENESS) 

7.  Saya memperhatikan perasaan saya. (r) 

3.  Saya memperhatikan apa yang saya rasakan. (r) 

12. Ketika saya marah, saya mengakui emosi saya. (r) 

21. Ketika saya marah, saya percaya bahwa perasaan saya valid dan penting. (r) 

9.  Saya peduli dengan apa yang saya rasakan. (r) 

39. Ketika saya marah, saya meluangkan waktu untuk mencari tahu apa yang 
sebenarnya saya rasakan (r) 

Limited Access to Emotion Regulation Strategies (STRATEGIES) 

20. Ketika saya marah, saya percaya bahwa pada akhirnya saya akan merasa 
sangat tertekan. 

19. Ketika saya marah, saya percaya bahwa saya akan tetap seperti itu untuk waktu 
yang lama. 

35. Ketika saya marah, saya percaya bahwa hanya berkubang di dalamnya yang 
bisa saya lakukan. 

40. Ketika saya marah, saya butuh waktu lama untuk merasa lebih baik. 

32. Ketika saya marah, saya percaya bahwa tidak ada yang bisa saya lakukan untuk 
membuat diri saya merasa lebih baik. 

26. Ketika saya marah, saya tahu bahwa saya dapat menemukan cara untuk 
akhirnya merasa lebih baik. (r) 

41. Ketika saya marah, emosi saya terasa luar biasa. 

34. Ketika saya marah, saya mulai merasa sangat buruk tentang diri saya sendiri 
Lack of Emotional Clarity (CLARITY) 
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6. Saya mengalami kesulitan memahami perasaan saya. 

5. Saya tidak tahu bagaimana perasaan saya. 

10. Saya bingung dengan apa yang saya rasakan. 

8. Saya tahu persis bagaimana perasaan saya. (r) 

1. Saya jelas tentang perasaan saya (r) 

 

Lampiran 4. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

INFORMED CONSENT 

Perkenalkan nama saya Anas Sihatul Iffah, saat ini menjadi mahasiswa program 
Magister Psikologi Sains di Fakultas Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 
Malang. Saya sedang menyelesaikan tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk 
kelulusan. 
Adapun kriteria partsipan: 

1. Minimal berusia 18 tahun 
2. Pernah atau sedang menjalin hubunga pacaran 

Data yang didapatkan peneliti akan dijaga kerahasiannya dan hanya digunakan untuk 
kepentingan dalam penelitian. Semua informasi yang Anda berikan dalam kuesioner 
ini tidak akan mempengaruhi apapun dan hanya untuk kepentingan penelitian.   
Partisipasi dalam penelitian ini dilakukan secara sukarela. Anda berhak menolak 
untuk berpartisipasi atau mengundurkan diri kapan saja tanpa konsekuensi. Partisipasi 
diperbolehkan membagikan link kuesioner ini kepada rekan atau teman yang 
memiliki kriteria sesuai dengan kriteria partisipan. 

 

 

Identitas Respondent 
1. Nama/Inisial    : ………… 
2. Usia      : ………… 
3. Jenis kelamin    : 

• Laki-laki  
 

• Perempuan  
 

4. Alamat saat ini     :       
5. Pendidikan terakhir    : 
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6. Lama menjalin hubungan pacaran : 
 

SKALA 1. Kekerasan dalam Pacaran 

Tolong tandai berapa kali anda melakukan masing- masing Tindakan ini dalam satu 
tahun terakhir, jika anda tidak melakukan salah satu dari hal- hal ini dalam satu tahun 
terakhir, tetapi itu terjadi sebelum itu, maka tandai “7” pada jawaban anda untuk 
pernyataan itu. Jika tidak pernah terjadi, beri tanda “8” pada jawaban anda. 

Seberapa sering ini terjadi? 

8 = Ini tidak pernah terjadi 

7= Tidak dalam satu tahun terakhir, tetapi pernah terjadi sebelumnya 

6 = Satu kali dalam satu tahun terakhir 

5= Dua kali dalam setahun terakhir 

4= 3-5 kali dalam setahun terakhir 

3= 6-10 kali dalam setahun terakhir 

2= 11-20 kali dalam setahun terakhir 

1= Lebih dari 20 kali dalam setahun terakhir 

 

No. Pernyataan 
Tanggapan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1.  Saya menghina atau memaki pasangan         

2.  Saya berteriak saat berbicara pada pasangan         

3.  Saya menyuruh pasangan keluar dari kamar         

4.  Saya mengancam akan memukul atau melempar 
sesuatu kepada pasangan 

        

5.  Saya merusak sesuatu dari pasangan         

6.  Saya melakukan sesuatu untuk membenci 
pasangan saya 

        

7.  Saya menyebut jelek dan gemuk pada pasangan         

8.  Saya menuduh pasangan sebagai kekasih yang 
buruk 

        

9.  Saya menendang dan menggigit pasangan         
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10.  Saya menampar pasangan         

11.  Saya memukul pasangan         

12.  Saya memukul pasangan dengan suatu benda         

13.  Saya menyekik pasangan         

14.  Saya mendorong pasangan ke dinding         

15.  Saya menarik pasangan dengan kasar         

16.  Saya melemparkan sesuatu kearah pasangan 
yang bisa menyakitinya 

        

17.  Saya menyakiti pasangan dengan menodongkan 
pisau atau pistol ke arahnya 

        

18.  Saya mendorong pasangan dengan kasar         

19.  Saya memelintir tangan atau rambutnya         

20.  Saya melukai pasangan dengan menyiram air 
panas dengan sengaja 

        

21.  Saya memaksa pasangan untuk bersedia 
melakukan hubungan seks 

        

22.  Saya mengancam pasangan untuk bersedia 
melakukan hubungan sesksual 

        

23.  Saya bersikeras pada hubungan seksual         

24.  Saya bersikeras melakukan hubungan seksual 
tanpa pengaman (kondom) 

        

 

SKALA 2. Childhood Maltreatment 

Sebelum usia 13 tahun, seberapa sering anda mengalami salah satu dari perilaku 

berikut? Tolong beri nilai frekuensi perilaku yang diarahkan kepada anda oleh Ibu, 

Ayah, atau orang dewasa lainnya. Pilihlah jawaban mulai dari rentang angka 1(Tidak 

Pernah) sampai angka 5 (Hampir selalu).  

No. Pernyataan 
Tanggapan 

1   2    3 4 5 

1.  Ayah memukul saya ketika melakukan kesalahan      

2.  Ibu memukul saya ketika melakukan kesalahan      
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3.  
Orang yang lebih tua memukul saya ketika saya 
melakukan kesalahan      

4.  Ayah menendang saya      

5.  Ibu menendang saya      

6.  
Orang yang lebih dewasa dari saya menendang 
saya      

7.  
Ayah memukul saya dengan menggunakan suatu 
benda      

8.  
Ibu memukul saya dengan menggunakan suatu 
benda      

9.  
Orang yang lebih dewasa dari saya memukul saya 
dengan menggunakan suatu benda      

10.  Ayah meneriaki saya      

11.  Ibu meneriaki saya       

12.  Orang yang lebih dewasa meneriaki saya       

13.  
Ayah mengejek, mempermalukan dan berbicara 
kasar kepada saya      

14.  
Ibu mengejek, mempermalukan dan berbicara 
kasar kepada saya      

15.  
Orang yang lebih dewasa dari saya, mengejek, 
mempermalukan dan berbicara kasar kepada saya      

16.  Ayah membuat saya takut kepadanya      

17.  Ibu membuat saya takut kepadanya      

18.  
Orang yang lebih dewasa dari saya, membuat saya 
takut kepadanya      

19.  
Ayah tidak memberikan saya makanan, pakaian 
yang bersih atau perawatan medis ketika saya sakit      

20.  
Ibu tidak memberikan saya makanan, pakaian yang 
bersih atau perawatan medis ketika saya sakit      

21.  
Orang yang lebih dewasa dari saya tidak 
memberikan saya makanan, pakaian yang bersih 
atau perawatan medis ketika saya sakit 
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22.  
Ayah mengurung saya di kamar sendirian untuk 
waktu yang lama      

23.  
Ibu mengurung saya di kamar sendirian untuk waktu 
yang lama      

24.  
Orang yang lebih dewasa dari saya, mengurung saya 
di kamar sendirian untuk waktu yang lama      

25.  
Ayah mengabaikan saya dan tidak berbicara 
kepada saya untuk waktu yang lama      

26.  
Ibu mengabaikan saya dan tidak berbicara kepada 
saya untuk waktu yang lama      

27.  
Orang yang lebih dewasa dari saya, mengabaikan 
dan tidak berbicara kepada saya untuk waktu yang 
lama 

     

28.  
Seberapa sering anda menyaksikan anggota 
keluarga anda dipukul, ditendang, dan disakiti 
menggunakan benda oleh Ayah anda 

     

29.  
Seberapa sering anda menyaksikan anggota 
keluarga anda dipukul, ditendang, dan disakiti 
menggunakan benda oleh Ibu anda 

     

30.  

Seberapa sering anda menyaksikan anggota 
keluarga anda dipukul, ditendang, dan disakiti 
menggunakan benda oleh orang yang lebih dewasa 
dari anda 

     

31.  
Seberapa sering anda menyasikan anggota keluarga 
anda diteriaki, dipermalukan dan ditakuti oleh 
Ayah anda 

     

32.  
Seberapa sering anda menyasikan anggota keluarga 
anda diteriaki, dipermalukan dan ditakuti oleh Ibu 
anda 

     

33.  
Seberapa sering anda menyasikan anggota keluarga 
anda diteriaki, dipermalukan dan ditakuti oleh 
orang yang lebih dewasa dari anda 
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SKALA 3. Regulasi Emosi 

Silahkan isi pernyataan dibawah ini sesuai dengan keadaan anda. Pilihlah jawaban 
mulai dari rentang angka 1(Tidak Pernah) sampai angka 5 (Hampir selalu).  

No. Pernyataan 
Tanggapan 

1   2    3 4 5 

1.  Saya jelas tentang perasaan saya      

2.  Saya memperhatikan apa yang saya rasakan      

3.  
Saya mengalami emosi yang luar biasa dan di luar 
kendali      

4.  Saya tidak tahu bagaimana perasaan saya      

5.  
Saya mengalami kesulitan memahami perasaan 
saya      

6.  Saya memperhatikan perasaan saya      

7.  Saya tahu persis bagaimana perasaan saya      

8.  Saya peduli dengan apa yang saya rasakan      

9.  Saya bingung dengan apa yang saya rasakan      

10.  Ketika saya marah, saya mengakui emosi saya      

11.  
Ketika saya marah, saya menjadi marah pada diri 
sendiri karena merasa seperti itu      

12.  
Ketika saya marah, saya menjadi malu karena 
merasa seperti itu      

13.  
Ketika saya marah, saya mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan pekerjaan      

14.  Ketika saya marah, saya menjadi tidak terkendali      

15.  
Ketika saya marah, saya percaya bahwa saya akan 
tetap seperti itu untuk waktu yang lama      

16.  
Ketika saya marah, saya percaya bahwa pada 
akhirnya saya akan merasa sangat tertekan      

17.  
Ketika saya marah, saya percaya bahwa perasaan 
saya benar dan penting      
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18.  
Ketika saya marah, saya mengalami kesulitan 
untuk fokus pada hal-hal lain      

19.  Ketika saya marah, saya merasa tidak terkendali      

20.  
Ketika saya marah, saya masih bisa menyelesaikan 
sesuatu      

21.  
Ketika saya marah, saya merasa malu dengan diri 
saya sendiri karena merasa seperti itu      

22.  
Ketika saya marah, saya tahu bahwa saya dapat 
menemukan cara untuk merasa lebih baik      

23.  Ketika saya marah, saya merasa seperti saya lemah      

24.  
Ketika saya marah, saya merasa seperti saya dapat 
tetap mengendalikan perilaku saya.       

25.  
Ketika saya marah, saya merasa bersalah karena 
merasa seperti itu      

26.  Ketika saya marah saya sulit berkonsentrasi      

27.  
Ketika saya marah, saya mengalami kesulitan 
mengendalikan perilaku saya      

28.  
Ketika saya marah, saya percaya bahwa tidak ada 
yang bisa saya lakukan untuk membuat diri saya 
merasa lebih baik 

     

29.  
Ketika saya marah, saya menjadi kesal dengan diri 
saya sendiri karena merasa seperti itu      

30.  
Ketika saya marah, saya mulai merasa sangat 
buruk tentang diri saya sendiri      

31.  
Ketika saya marah, saya percaya bahwa  hanya  
bisa berkubang di dalamnya       

32.  
Ketika saya marah, saya kehilangan kendali atas 
perilaku saya      

33.  
Ketika saya marah, saya kesulitan memikirkan hal 
lain      

34.  
Ketika saya marah, saya meluangkan waktu untuk 
mencari tahu apa yang sebenarnya saya rasakan      
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35.  
Ketika saya marah, saya butuh waktu lama untuk 
merasa lebih baik      

36.  Ketika saya marah, emosi saya terasa luar biasa      

 

Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 211 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .69532004 

Most Extreme Differences 

Absolute .061 

Positive .061 

Negative -.041 

Test Statistic .061 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Skala Kekerasan dalam Pacaran 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.913 24 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

K1 8.0649 152.851 .351 .918 

K2 7.7532 144.478 .523 .914 
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K3 8.6753 157.143 .395 .913 

K4 8.6364 149.998 .548 .910 

K5 8.9091 160.847 .582 .910 

K6 8.4545 144.567 .698 .906 

K7 8.4026 147.033 .568 .910 

K8 8.7013 162.502 .296 .913 

K9 8.6494 150.599 .566 .909 

K10 8.8831 157.341 .733 .907 

K11 8.5195 150.148 .546 .910 

K12 8.8571 154.966 .591 .908 

K13 8.9870 158.092 .786 .907 

K14 8.9870 158.171 .780 .908 

K15 8.9870 161.408 .680 .910 

K16 9.0000 158.105 .798 .907 

K17 9.0390 163.354 .713 .911 

K18 8.8831 153.710 .622 .908 

K19 8.9351 161.219 .570 .910 

K20 9.0390 163.354 .713 .911 

K21 8.9870 156.408 .777 .907 

K22 9.0000 158.105 .798 .907 

K23 8.9740 157.526 .781 .907 

K24 8.9610 158.222 .752 .908 

 

Skala Childhood Maltreatment  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.946 33 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

C1 52.9870 386.460 .629 .944 

C2 52.6104 379.557 .723 .943 

C3 52.6234 382.106 .705 .943 
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C4 53.4156 395.904 .578 .945 

C5 53.4156 400.167 .460 .946 

C6 53.2857 396.602 .538 .945 

C7 53.3506 396.178 .534 .945 

C8 53.0390 387.327 .699 .944 

C9 53.2078 392.193 .625 .944 

C10 52.5065 382.832 .603 .945 

C11 52.0909 375.689 .685 .944 

C12 52.2727 381.833 .629 .944 

C13 53.1429 383.519 .711 .943 

C14 53.0130 380.776 .679 .944 

C15 52.7532 380.373 .706 .943 

C16 52.6623 382.832 .574 .945 

C17 52.6883 385.323 .563 .945 

C18 52.6104 384.662 .569 .945 

C19 53.4026 405.007 .227 .947 

C20 53.5584 407.881 .251 .947 

C21 53.5325 408.147 .234 .947 

C22 53.5455 401.514 .527 .945 

C23 53.4675 398.621 .611 .945 

C224 53.5844 408.667 .292 .947 

C25 53.2468 397.978 .415 .946 

C26 53.0000 388.605 .590 .945 

C27 53.0909 391.794 .510 .945 

C28 53.1948 388.396 .612 .944 

C29 53.3247 392.933 .707 .944 

C30 53.2727 392.701 .635 .944 

C31 52.9740 385.078 .656 .944 

C32 53.0000 380.237 .713 .943 

C33 52.9870 379.197 .723 .943 

 

Skala Regulasi Emosi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.953 36 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

R1 116.3377 519.437 .648 .952 

R2 116.3506 523.310 .580 .952 

R3 115.5065 523.490 .705 .951 

R4 115.7013 530.817 .591 .952 

R5 115.3766 523.001 .774 .951 

R6 116.5714 538.538 .448 .953 

R7 116.2468 542.794 .388 .953 

R8 116.6234 541.396 .447 .953 

R9 115.7662 537.760 .529 .952 

R10 115.5065 523.490 .705 .951 

R11 115.7143 539.602 .542 .952 

R12 115.5974 547.928 .365 .953 

R13 115.6364 529.471 .724 .951 

R14 115.6234 533.396 .657 .951 

R15 115.7922 537.035 .609 .952 

R16 115.9221 538.046 .545 .952 

R17 116.6623 552.727 .251 .954 

R18 115.5455 529.620 .711 .951 

R19 115.5065 530.122 .730 .951 

R20 116.6623 552.727 .251 .954 

R21 115.5584 543.408 .506 .952 

R22 115.4026 530.717 .707 .951 

R23 115.4026 530.717 .707 .951 

R24 115.6364 529.471 .724 .951 

R25 115.5714 554.195 .237 .954 

R26 115.4026 530.717 .707 .951 

R27 115.4545 527.935 .804 .951 

R28 115.6753 538.906 .620 .952 

R29 115.7403 542.221 .535 .952 

R30 115.7403 534.116 .659 .951 

R31 115.6234 538.554 .568 .952 

R32 115.7532 531.399 .658 .951 
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R33 115.6623 526.858 .792 .951 

R34 115.6234 538.554 .568 .952 

R35 115.5844 544.009 .467 .953 

R36 115.2468 528.162 .763 .951 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Y X M 

Y 

Pearson Correlation 1 .903** .676** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 211 211 211 

X 

Pearson Correlation .903** 1 .602** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 211 211 211 

M 

Pearson Correlation .676** .602** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 211 211 211 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Lampiran 8. Hasil Analisis Regresi MRA 
 

Model Summaryc 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .918a .843 .841 .70252 

2 .919b .844 .842 .70034 

a. Predictors: (Constant), M, X 

b. Predictors: (Constant), M, X, mod 

c. Dependent Variable: Y 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 550.167 2 275.084 557.375 .000b 

Residual 102.655 208 .494   

Total 652.822 210    
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2 

Regression 551.294 3 183.765 374.665 .000c 

Residual 101.529 207 .490   

Total 652.822 210    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), M, X 

c. Predictors: (Constant), M, X, mod 

 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -2.439 .220  -11.089 .000 

X 1.143 .051 .778 22.587 .000 

M .550 .091 .208 6.040 .000 

2 

(Constant) -1.708 .529  -3.227 .001 

X .808 .227 .550 3.566 .000 

M .292 .193 .110 1.512 .132 

mod .111 .073 .300 1.515 .131 

a. Dependent Variable: Y 

 
  

201910440211036 
Anas Sihatul Iffah
Magister Psikologi Sains 



 

50 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Moderasi PROCESS by Andrew F. Hayes 
 

Matrix 

Run MATRIX procedure: 

 

***************** PROCESS Procedure for SPSS Version 4.0 

***************** 

 

          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 

    Documentation available in Hayes (2022). 

www.guilford.com/p/hayes3 

 

*********************************************************************

***** 

Model  : 1 

    Y  : Y 

    X  : X 

    W  : M 

 

Sample 

Size:  211 

 

*********************************************************************

***** 

OUTCOME VARIABLE: 

 Y 

 

Model Summary 

          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          

p 

        .92        .84        .49     374.67       3.00     207.00        

.00 

 

Model 

              coeff         se          t          p       LLCI       

ULCI 

constant       1.98        .06      33.22        .00       1.86       

2.10 

X              1.13        .05      22.14        .00       1.03       

1.23 

M               .57        .09       6.21        .00        .39        

.75 

Int_1           .11        .07       1.52        .13       -.03        

.25 

 

Product terms key: 

 Int_1    :        X        x        M 

 

Covariance matrix of regression parameter estimates: 

           constant          X          M      Int_1 

constant        .00        .00        .00        .00 
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X               .00        .00        .00        .00 

M               .00        .00        .01        .00 

Int_1           .00        .00        .00        .01 

 

Test(s) of highest order unconditional interaction(s): 

       R2-chng          F        df1        df2          p 

X*W        .00       2.30       1.00     207.00        .13 

---------- 

    Focal predict: X        (X) 

          Mod var: M        (W) 

 

Data for visualizing the conditional effect of the focal predictor: 

Paste text below into a SPSS syntax window and execute to produce 

plot. 

 

DATA LIST FREE/ 

   X          M          Y          . 

BEGIN DATA. 

      -1.20       -.67        .33 

        .00       -.67       1.60 

       1.20       -.67       2.87 

      -1.20        .00        .62 

        .00        .00       1.98 

       1.20        .00       3.34 

      -1.20        .67        .91 

        .00        .67       2.36 

       1.20        .67       3.80 

END DATA. 

GRAPH/SCATTERPLOT= 

 X        WITH     Y        BY       M        . 

 

*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS 

************************ 

 

Level of confidence for all confidence intervals in output: 

  95.0000 

 

NOTE: The following variables were mean centered prior to analysis: 

          M        X 

 

------ END MATRIX ----- 
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